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A. PENDAHULUAN

Perubahan zaman yang begitu cepat di era Revolusi Industri 4.0 membawa
pengaruh besar terhadap dunia pendidikan, termasuk pendidikan Islam. Tantangan global
menuntut lembaga pendidikan Islam untuk tidak hanya menguasai ilmu agama, tetapi juga
mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan masyarakat modern.
Dalam konteks ini, kurikulum menjadi kunci utama. Ia tidak hanya berfungsi sebagai
panduan belajar, tetapi juga sebagai alat untuk membentuk generasi muslim yang cerdas,
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berakhlak, dan siap bersaing secara global. Karena itu, inovasi kurikulum pendidikan Islam
menjadi hal yang tidak bisa ditunda lagi.

Salah satu inovasi menarik yang muncul dari dunia akademik Islam adalah model
integrasi keilmuan Twin Towers yang dikembangkan di UIN Sunan Ampel Surabaya. Model
ini hadir untuk menjawab persoalan klasik yang sudah lama melekat pada sistem pendidikan
Islam, yaitu dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum. Dalam model ini, dua menara
keilmuan — ilmu-ilmu keislaman dan ilmu-ilmu umum seperti sains, sosial, dan humaniora
— disatukan melalui sebuah jembatan pendekatan multidisipliner. Tujuannya adalah agar
lahir sebuah sintesis keilmuan yang utuh, kontekstual, dan sesuai dengan kebutuhan zaman.

Akh. Muzakki, salah satu tokoh yang berperan besar dalam pengembangan konsep
ini, menekankan bahwa integrasi keilmuan bukan hanya soal menyatukan dua bidang ilmu,
tetapi juga menyatukan cara berpikir dan cara hidup. Menurutnya, pendidikan Islam
idealnya melahirkan lulusan yang Swart-Pions-Hononrable — cerdas secara intelektual, matang
dalam spiritualitas, dan bijak dalam sikap serta tindakan. Pandangan ini sejalan dengan
konsep #lul albab dalam Al-Qur’an, yang menggambarkan manusia seimbang antara
kemampuan berpikir dan kekuatan dzikir. Dengan demikian, kurikulum integratif
diharapkan tidak hanya mencetak akademisi yang unggul, tetapi juga pribadi yang
berkarakter dan berakhlak mulia.

Beberapa penelitian sebelumnya memang telah membahas konsep integrasi ilmu di
perguruan tinggi Islam, namun kebanyakan masih berhenti pada tataran konsep dan
kelembagaan. Kajian ini mencoba melangkah lebih jauh dengan menyoroti bagaimana
model Twin Towers diterapkan secara nyata dalam pengembangan kurikulum pendidikan
Islam, khususnya di tengah kebijakan Merdeka Belajar—Kampns Merdeka (MBKM) dan
tantangan global yang semakin kompleks. Penelitian ini diharapkan dapat memberi
gambaran yang lebih konkret tentang bagaimana paradigma integratif bisa diwujudkan
dalam praktik kurikulum yang relevan dengan kebutuhan abad ke-21.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis inovasi kurikulum
pendidikan Islam berbasis integrasi keilmuan Twin Towers dalam perspektif Akh. Muzakki,
sekaligus mengkaji relevansinya terhadap arah pengembangan pendidikan Islam modern
menuju tercapainya World Class University.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kepustakaan.
Pendekatan ini dipilih karena fokus utama penelitian adalah menganalisis konsep dan
penerapan integrasi keilmuan model Twin Towers dalam inovasi kurikulum pendidikan Islam
dari perspektif Akh. Muzakki. Dengan pendekatan ini, peneliti tidak melakukan eksperimen
atau survei lapangan, melainkan menggali data dan informasi dari berbagai sumber literatur
yang relevan.

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh dari karya-karya Akh. Muzakki yang membahas paradigma
integrasi keilmuan, desain akademik UIN Sunan Ampel Surabaya, serta dokumen kebijakan
terkait pengembangan kurikulum pendidikan Islam. Sementara itu, data sekunder diperoleh
dari berbagai jurnal ilmiah, buku, artikel, dan hasil penelitian terdahulu yang membahas
inovasi kurikulum, integrasi ilmu, serta kebijakan Merdeka Belajar—Kampus Merdeka (MBKM).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan telaah literatur
dengan menelusuri bahan-bahan akademik baik cetak maupun digital. Setiap sumber
dianalisis secara kritis untuk menemukan pola, konsep, dan hubungan antaride yang
mendukung pembahasan penelitian. Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode
analisis isi (content analysis), yaitu menafsirkan makna dan gagasan yang terkandung dalam
teks secara sistematis.

Langkah analisis dimulai dengan membaca dan menyeleksi literatur yang relevan,
kemudian mengidentifikasi tema-tema utama seperti inovasi kurikulum, integrasi keilmuan,
dan paradigma Swart-Pious-Honourable. Selanjutnya, tema-tema tersebut disusun dalam
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kerangka berpikir yang menggambarkan bagaimana konsep integrasi Twin Towers dapat
diterapkan dalam konteks kurikulum pendidikan Islam modern.

Hasil analisis disajikan dalam bentuk deskriptif-analitis, dengan tujuan memberikan
pemahaman yang utuh mengenai gagasan integratif Akh. Muzakki dan implikasinya
terthadap pengembangan kurikulum pendidikan Islam di era digital. Dengan cara ini,
penelitian diharapkan dapat menghasilkan kajian yang tidak hanya teoritis, tetapi juga
memiliki nilai praktis bagi pengembangan lembaga pendidikan Islam di Indonesia.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Dinamika Inovasi Kurikulum Pendidikan Islam di Era Digital

Transformasi digital telah memengaruhi hampir seluruh aspek kehidupan manusia,
termasuk pendidikan. Dalam konteks pendidikan Islam, perubahan ini menghadirkan
tantangan sekaligus peluang untuk mengembangkan kurikulum yang lebih adaptif,
kontekstual, dan inklusif. Kurikulum tidak lagi dipandang sekadar perangkat administratif,
tetapi menjadi instrumen strategis untuk membentuk kepribadian muslim yang berilmu,
berkarakter, dan mampu berperan aktif dalam masyarakat global (Mukaom et al., 2024).

Kehadiran teknologi digital membuat proses pembelajaran bergeser dari model
konvensional ke arah model hibrida atau blended learning. Transformasi ini mendorong
lembaga pendidikan Islam untuk melakukan inovasi kurikulum agar tidak tertinggal.
Menurut Yusra, Iswantir, dan Emeliazola (2024), pendidikan Islam di era Revolusi Industri
4.0 tidak cukup hanya mentransfer pengetahuan agama, tetapi juga harus membangun
kompetensi abad ke-21 seperti berpikir kritis, komunikasi efektif, kolaborasi, dan
kreativitas. Dengan kata lain, inovasi kurikulum adalah kunci keberlanjutan pendidikan
Islam.

Namun, inovasi tersebut tidak dapat dilakukan tanpa dasar nilai Islam yang kuat.
Zainiyati (2016) menegaskan bahwa modernisasi kurikulum di lembaga Islam harus tetap
berpijak pada epistemologi keilmuan Islam, yaitu kesatuan antara wahyu dan akal. Artinya,
penggunaan teknologi dan metode baru tidak boleh mengaburkan misi spiritual pendidikan
Islam sebagai sarana pembentukan insan kamil. Dalam hal ini, Kusno (2024) menyoroti
bahwa guru PAI seringkali masih kesulitan menyeimbangkan tuntutan keterampilan digital
dengan tanggung jawab moral dan spiritual mereka. Oleh karena itu, inovasi kurikulum
sebaiknya diarahkan untuk memadukan nilai-nilai keagamaan dengan perkembangan
teknologi secara harmonis.

Perubahan paradigma ini juga terlihat dalam kebijakan nasional Merdeka Belajar—
Rampus  Merdeka (MBKM), yang menuntut lembaga pendidikan tinggi Islam untuk
mengembangkan kurikulum adaptif berbasis capaian kompetensi dan pengalaman belajar
kontekstual (NI'mah & Sari, 2022). Melalui pendekatan ini, mahasiswa diberi ruang lebih
luas untuk mengeksplorasi ilmu lintas disiplin dan menerapkannya dalam situasi nyata.
Inovasi semacam ini juga sesuai dengan ajaran Islam yang mendorong umatnya untuk terus
mencari ilmu tanpa batas (Iqra’).

Selain itu, penerapan project-based learning dan problem-based learning menjadi bagian
integral dalam inovasi kurikulum PAI di sekolah dan madrasah. Ramadhoni Gusli et al.
(2024) menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis proyek mampu meningkatkan
kemandirian belajar siswa serta memperkuat sikap tanggung jawab dan kerjasama. Model ini
menumbuhkan kesadaran bahwa ilmu tidak hanya untuk diketahui, tetapi juga untuk
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

Di beberapa madrasah unggulan, inovasi kurikulum digital juga diterapkan melalui
platform pembelajaran berbasis teknologi lokal seperti Madrasa e-Learning dan Google
Workspace for Education (Hidayat & Fitria, 2023). Platform ini memungkinkan interaksi
pembelajaran yang lebih fleksibel, efisien, dan tetap bernuansa Islami. Namun, tantangan
utama masih terletak pada kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi secara efektif.
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Oleh karena itu, pelatihan literasi digital dan pedagogi integratif menjadi kebutuhan
mendesak bagi tenaga pendidik di lembaga Islam (Rahmawati & Mustofa, 2022).

Kurikulum pendidikan Islam modern juga dituntut untuk responsif terhadap isu
sosial dan lingkungan. Menurut Basri (2022), pendidikan Islam tidak hanya berorientasi
pada pembentukan moral individu, tetapi juga pada pembangunan peradaban. Maka,
inovasi kurikulum harus melibatkan nilai-nilai kemanusiaan universal seperti keadilan,
keberlanjutan, dan perdamaian. Integrasi antara ilmu agama dan ilmu sosial menjadi penting
agar lulusan lembaga Islam mampu berkontribusi terhadap kemajuan masyarakat.

Dengan demikian, inovasi kurikulum pendidikan Islam di era digital menuntut
keseimbangan antara orientasi teknologi dan spiritualitas. Kurikulum yang berhasil
bukanlah yang sekadar modern dalam metode, tetapi yang mampu melahirkan manusia
yang berpikir kritis, berakhlak mulia, dan berorientasi amal saleh.

2. Model Kurikulum Integratif Multidisipliner “Twin Towers”

Salah satu terobosan penting dalam pengembangan pendidikan Islam di Indonesia
adalah munculnya model integratif multidisipliner Twin Towers yang digagas dan diterapkan
di UIN Sunan Ampel Surabaya. Model ini menjadi representasi nyata dari upaya
menghapus dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum yang telah lama menjadi persoalan
epistemologis dalam dunia pendidikan Islam (Syafi’i et al., 2022).

Secara filosofis, model Twin Towers berangkat dari pandangan bahwa seluruh ilmu
berasal dari sumber Ilahi yang sama, sehingga tidak ada pemisahan antara wahyu dan akal.
Muzakki (2013) menjelaskan bahwa dua menara dalam model ini melambangkan dua
dimensi ilmu: menara pertama adalah ilmu keislaman (Islamzic sciences) yang berakar pada Al-
Qur’an dan Sunnah, sedangkan menara kedua adalah ilmu umum (general sciences) seperti
sains, teknologi, ekonomi, dan sosial-humaniora. Keduanya dihubungkan oleh bridge of
integration, yaitu jembatan pendekatan multidisipliner yang memungkinkan interaksi antara
nilai spiritual dan pengetahuan rasional.

Model ini menjadi dasar bagi desain kurikulum baru di UINSA yang berorientasi
pada integrasi imu. Dalam implementasinya, setiap program studi diharuskan
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dalam semua mata kuliah, termasuk yang bersifat
umum. Sebaliknya, mata kuliah keagamaan juga harus memasukkan perspektif keilmuan
kontemporer seperti lingkungan, gender, dan teknologi (NI’'mah & Sari, 2022). Pendekatan
ini menghasilkan pembelajaran yang lebih kontekstual dan relevan dengan tantangan global.

Menurut Raharjo (2023), paradigma integratif Twin Towers tidak hanya menciptakan
harmoni epistemologis antara agama dan sains, tetapi juga membangun kesadaran baru
bahwa Islam merupakan landasan moral bagi seluruh kegiatan akademik. Dengan demikian,
kampus tidak hanya menjadi tempat belajar, tetapi juga laboratorium moral yang
melahirkan insan akademis beretika.

Model ini juga sejalan dengan kebijakan Merdeka Belajar—Kampus Merdeka, yang
memungkinkan mahasiswa menempuh sebagian studi di luar program atau fakultasnya
untuk memperluas wawasan (Fadli et al, 2023). Dalam konteks ini, UINSA
mengembangkan mata kuliah berbasis riset interdisipliner seperti Is/am and Science, Religion
and Humanity, serta Digital Ethics in Islamic Perspective. Integrasi ini menumbuhkan kepekaan
sosial dan tanggung jawab etis mahasiswa terhadap isu-isu modern.

Tidak hanya di Surabaya, model serupa juga diadopsi dalam skala nasional. UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, misalnya, mengembangkan konsep #/ul albab yang juga
berorientasi pada integrasi keilmuan dan spiritualitas (Nasir, 2021). Sementara itu, UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta mengembangkan Integration-Interconnection Paradigm yang memiliki
semangat serupa dalam menggabungkan keilmuan agama dan umum (Huda & Fauzan,
2022). Kesamaan visi ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam di Indonesia sedang
bergerak menuju arah epistemologi yang holistik dan inklusif.
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3. Integrasi Keilmuan dalam Perspektif Akh. Muzakki

Akh. Muzakki merupakan figur kunci dalam reformulasi paradigma keilmuan Islam
di Indonesia. Menurutnya, integrasi ilmu harus dimulai dari perubahan cara berpikir
akademik. Ia menolak dikotomi ilmu yang memisahkan antara “ilmu dunia” dan “ilmu
agama,” karena keduanya sejatinya berasal dari satu sumber kebenaran yang sama (Muzakki,
2013).

Dalam konsepnya, pendidikan Islam harus menghasilkan tiga dimensi karakter
utama: Swart (cerdas intelektual), Pious (taat secara spiritual), dan Homourable (bermartabat
secara moral). Ketiga nilai ini membentuk semboyan Swart—Pious—Honourable yang menjadi
landasan akademik UIN Sunan Ampel. Pendekatan ini berupaya mencetak lulusan yang
tidak hanya menguasai teori, tetapi juga memiliki kedalaman spiritual dan tanggung jawab
sosial (Zainiyati, 2016).

Dalam perspektif epistemologis, Muzakki menggabungkan tiga pendekatan
keilmuan, yakni teologis-normatif, empiris-rasional, dan etik-spiritual. Pendekatan ini
memungkinkan ilmu berkembang secara rasional tanpa kehilangan nilai-nilai moral Islam.
Huda dan Fauzan (2022) menilai bahwa pendekatan seperti ini adalah bentuk dewesternisasi
thmu pengetabuan, di mana pendidikan Islam menolak dominasi rasionalisme sekuler dan
mengembalikan ilmu ke orientasi ilahiah.

Paradigma Muzakki juga memiliki kesamaan dengan gagasan pendidikan Islam
klasik seperti Al-Ghazali yang menekankan keseimbangan antara ilmu duniawi dan ukhrawi.
Al-Ghazali dalam Ihya’ Ulumnddin menegaskan bahwa ilmu yang tidak membawa seseorang
semakin dekat kepada Allah bukanlah ilmu yang bermanfaat. Prinsip ini kemudian
diadaptasi Muzakki dalam konteks modern melalui pendekatan integratif yang
menempatkan ilmu sebagai sarana ibadah dan kemajuan sosial (Basri, 2022).

Dalam praktiknya, paradigma ini memengaruhi perancangan kurikulum di berbagai
fakultas di UINSA. Setiap program studi dituntut untuk menyusun course learning outcomes
yang mencakup aspek intelektual, spiritual, dan sosial. Misalnya, mahasiswa jurusan
ekonomi Islam tidak hanya belajar tentang teori keuangan, tetapi juga etika bisnis Islam dan
tanggung jawab sosial. Ini mencerminkan semangat integrasi ilmu yang diajarkan oleh Akh.
Muzakki.

Lebih jauh, paradigma Swart—Pious—Hononrable menjadi inspirasi bagi pengembangan
karakter mahasiswa di lingkungan kampus Islam. Nilai Swa# mendorong kecerdasan
analitis, Pious menumbuhkan kesadaran ibadah, sedangkan Honourable memperkuat
moralitas sosial. Kombinasi ini sejalan dengan konsep #/ul albab dalam Al-Qur’an, yakni
manusia yang menggunakan akal dan hatinya secara seimbang (Nasir, 2021).

4. Implikasi dan Tantangan Pengembangan

Implementasi kurikulum integratif dan inovatif menghadirkan berbagai implikasi
positif bagi dunia pendidikan Islam. Pertama, paradigma ini memperluas cara pandang
terhadap ilmu pengetahuan. Dengan menghapus batas antara ilmu agama dan ilmu umum,
pendidikan Islam mampu melahirkan generasi yang adaptif terhadap kemajuan zaman
namun tetap berpijak pada nilai-nilai tauhid (Raharjo, 2023).

Kedua, model integratif seperti Twin Towers membuka ruang kolaborasi lintas
bidang. Dalam konteks globalisasi, kolaborasi ini penting untuk menjawab persoalan
kompleks seperti etika teknologi, perubahan iklim, dan ketimpangan sosial (Fadli et al.,
2023). Dengan melibatkan nilai-nilai Islam, solusi yang dihasilkan tidak hanya bersifat
rasional, tetapi juga berkeadilan dan berperikemanusiaan.

Namun demikian, tantangan tetap muncul. Kusno (2024) mencatat bahwa sebagian
pendidik masih belum memahami sepenuhnya makna integrasi ilmu. Hal ini disebabkan
oleh keterbatasan pelatihan, kurangnya literasi digital, dan masih kuatnya paradigma
dikotomis di sebagian lembaga pendidikan. Selain itu, kebijakan pendidikan yang belum
seragam juga menjadi kendala dalam penerapan kurikulum integratif di seluruh Indonesia
(Rahmawati & Mustofa, 2022).
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Di sisi lain, tantangan epistemologis juga hadir dalam bentuk resistensi terhadap
pembaruan. Beberapa kalangan menganggap integrasi ilmu sebagai bentuk sekularisasi
pendidikan Islam. Padahal, seperti ditegaskan oleh Muzakki (2013), integrasi bukanlah
kompromi teologis, tetapi cara untuk menegaskan kembali bahwa seluruh ilmu bersumber
dari Allah SWT. Pandangan ini perlu terus disosialisasikan agar tidak terjadi
kesalahpahaman di kalangan akademisi maupun masyarakat.

Selain itu, tantangan teknologi juga menjadi faktor penting. Hidayat dan Fitria
(2023) menyebutkan bahwa meskipun digitalisasi membuka peluang luas, namun tanpa
fondasi nilai, teknologi dapat menjadi alat dehumanisasi. Oleh karena itu, pendidikan Islam
harus memastikan bahwa setiap inovasi digital tetap diarahkan pada penguatan iman dan
akhlak.

Sebaliknya, peluang besar juga terbuka. Melalui pendekatan integratif, pendidikan
Islam dapat berkontribusi lebih nyata terhadap peradaban global. Dengan mengusung nilai-
nilai universal seperti rahmatan lil ‘alamin, keadilan, dan keseimbangan, kurikulum
pendidikan Islam berpotensi menjadi model pendidikan holistik dunia (Basri, 2022).

Pada akhirnya, keberhasilan inovasi dan integrasi kurikulum sangat bergantung pada
sinergi antara pemerintah, lembaga pendidikan, pendidik, dan masyarakat. Sinergi ini harus
diwujudkan dalam bentuk kebijakan, pendanaan, pelatihan, dan evaluasi berkelanjutan.
Dengan demikian, pendidikan Islam tidak hanya menjadi penjaga moral bangsa, tetapi juga
penggerak kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berlandaskan nilai-nilai ilahiah.

D. PENUTUP

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi kurikulum pendidikan Islam
merupakan keniscayaan di era digital yang sarat dengan perubahan sosial, teknologi, dan
nilai. Pendidikan Islam tidak dapat bertahan dengan pendekatan tradisional yang hanya
menekankan pada transfer pengetahuan normatif, tetapi harus bergerak menuju sistem
pembelajaran yang integratif, kreatif, dan berbasis kompetensi. Inovasi ini bukan sekadar
soal metode, tetapi menyentuh aspek epistemologis, di mana ilmu pengetahuan harus
dipandang sebagai kesatuan antara dimensi rasional dan spiritual.

Model kurikulum integratif multidisipliner Twzn Towers yang dikembangkan di UIN
Sunan Ampel Surabaya terbukti menjadi terobosan penting dalam upaya menghapus
dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum. Model ini mengajarkan bahwa ilmu tidak
berdiri sendiri, melainkan saling terkait dan berakar pada sumber kebenaran yang sama,
yaitu Allah SWT. Pendekatan ini berhasil melahirkan paradigma baru pendidikan Islam
yang lebih terbuka, kontekstual, dan berdaya saing global. Selain itu, model Twin Towers juga
menjadi jembatan konseptual bagi kebijakan Merdeka Belajar—Kampus Merdeka yang
menekankan fleksibilitas, interdisiplinaritas, serta pengalaman belajar kontekstual yang
menguatkan karakter dan kompetensi spiritual mahasiswa.

Dalam perspektif Akh. Muzakki, integrasi ilmu tidak hanya bersifat konseptual
tetapi juga moral dan spiritual. Gagasan Swart—Pious—Honourable menjadi simbol
keseimbangan antara kecerdasan intelektual, kedalaman spiritual, dan kemuliaan akhlak.
Paradigma ini menegaskan bahwa pendidikan Islam harus mencetak insan kamil —
manusia yang mampu berpikir kritis, beriman teguh, dan bertindak bermartabat. Hal ini
sekaligus menegaskan bahwa keberhasilan pendidikan Islam tidak hanya diukur dari
kemampuan akademik, tetapi juga dari kualitas moral dan kontribusi sosial yang dihasilkan.

Secara praktis, inovasi kurikulum berbasis integrasi keilmuan memberikan beberapa
implikasi penting. Pertama, ia mendorong pendidikan Islam untuk beradaptasi dengan
perkembangan teknologi digital tanpa kehilangan jati diri keislamannya. Kedua, ia
memperkuat kemampuan lembaga pendidikan dalam menghadapi tantangan global,
sekaligus memperluas ruang kolaborasi lintas disiplin ilmu. Ketiga, ia menciptakan basis
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moral bagi pemanfaatan teknologi dan ilmu pengetahuan agar tetap berpihak pada
kemanusiaan dan keadilan sosial.

Namun demikian, tantangan yang dihadapi tidak kecil. Masih terdapat hambatan
struktural seperti kesiapan sumber daya manusia, keterbatasan fasilitas teknologi, serta
resistensi terhadap perubahan paradigma pendidikan. Oleh sebab itu, keberhasilan inovasi
kurikulum sangat bergantung pada komitmen bersama antara pemerintah, lembaga
pendidikan, pendidik, dan masyarakat. Sinergi ini diperlukan agar pendidikan Islam mampu
memainkan peran strategis sebagai penjaga nilai, penggerak kemajuan, dan penopang moral
bangsa.

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa inovasi kurikulum pendidikan Islam
berbasis integrasi keilmuan Twin Towers dalam perspektif Akh. Muzakki merupakan upaya
transformasi menuju pendidikan Islam yang holistik, berkeadilan, dan berorientasi masa
depan. Model ini menjadi refleksi konkret dari cita-cita pendidikan Islam yang berakar pada
nilai ilahiah sekaligus responsif terhadap perubahan zaman.
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